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PENGETAHUAN ORANG TUA TERHADAP PEMBERIAN ANTIBIOTIK 

No Pernyataan Setuju Tidak Setuju Tidak Tahu 

1 Antibiotik dan obat antiinflamasi 

adalah obat yang sama. 

 √  

2 Antibiotik dapat menyembuhkan 

infeksi yang disebabkan oleh 

virus. 

 √  

3 Antibiotik harus diberikan dalam 

semua kasus demam pada 

anak. 

 √  

4 Antibiotik tidak memiliki efek 

samping. 

 √  

5 Ilmuwan dapat menghasilkan 

antibiotik baru. 

√   

6 Jika seorang anak menderita 

batuk, pilek, dan sakit 

tenggorokan, ia akan lebih 

cepat sembuh jika mendapat 

antibiotik sedini mungkin. 

 √  

7 Antibiotik harus dihentikan 

segera setelah gejala hilang. 

 √  

8 Penggunaan antibiotik secara 

berlebihan meningkatkan risiko 

resistensi antibiotik. 

√   

9 Antibiotik hanya bisa diperoleh 

dengan resep dokter. 

√   

10 Dalam kebanyakan kasus, flu 

biasa tidak perlu diobati dengan 

antibiotik. 

√   

11 Pemberian beberapa antibiotik 

sekaligus lebih manjur daripada 

hanya satu antibiotik. 

 √  

12 Mengkonsumsi antibiotik lebih 

awal dapat melindungi anak dari 

flu biasa. 

 √  

13 Semakin mahal harga antibiotik, 

semakin efektif khasiatnya 

 √  

14 Jika suatu bakteri penyebab 

penyakit menjadi resisten atau 

kebal terhadap antibiotik, akan 

membahayakan bagi anak-

anak. 

√   
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SIKAP ORANG TUA TERHADAP PEMBERIAN ANTIBIOTIK ANAK 

 Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Yakin  

Setuju  Sangat 

Setuju 

1 Saya memiliki sedikit pengetahuan 

tentang resistensi antibiotik 

     

2 Menurut saya, penggunaan antibiotik 

di negara kita terlalu banyak 

     

3 Orang tua harus memperoleh 

edukasi tentang penggunaan 

antibiotik sehingga penggunaan 

antibiotik anak lebih bijaksana 

     

4 Saya dapat memutuskan antibiotik 

mana yang harus dikonsumsi anak 

saya sesuai dengan kondisinya 

     

5 Saya selalu meminta anak saya 

minum antibiotik sebagai upaya 

pencegahan terhadap anak-anak lain 

disekitarnya yang menunjukkan 

gejala flu 

     

6 Dokter anak harus memastikan 

penyebab penyakit berdasarkan 

pemeriksaan fisik atau laboratorium 

sebelum meresepkan antibiotik untuk 

anak saya 

     

7 Jika anak saya sakit, saya lebih suka 

dia menerima antibiotik infus 

intravena daripada antibiotik oral 

     

8 Saya lebih suka memilih antibiotik 

yang lebih mahal 

     

9 Saya harus mematuhi saran dokter 

anak dan tidak perlu untuk membuat 

permintaan lebih 

     

10 Pada saat saya menginginkan 

antibiotik untuk anak saya, saya 

akan merasa kecewa jika dokter 

anak menolak permintaan antibiotik 

saya 

     

11 Saya merasa pengetahuan saya 

tentang penggunaan antibiotik yang 

tepat sudah cukup 

     

12 Saya lebih suka menggunakan 

antibiotik spektrum luas seperti 

Cefixime dll, karena bisa membunuh 

berbagai bakteri 
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Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

 

LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN 

Analisis Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Kecemasan Orang tua terhadap 

Pemberian Antibiotik pada Anak 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

 Semua penjelasan mengenai prosedur pengumpulan data telah 

disampaikan kepada saya dan semua pertanyaan saya telah dijawab oleh peneliti. 

Saya mengerti bahwa bila memerlukan penjelasan lebih lanjut, maka saya dapat 

menanyakan kepada peneliti: Nur Afra Yusni Saidi di 082271462463. 

 Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju untuk ikut serta dalam 

penelitian ini. 

                        ,                           2022 

       

    

 

               

                                                               (              ) 
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Lampiran 3. Hasil Translasi (Backward dan Forward Translation) dan Uji Adaptasi Instrumen Pengetahuan dan Sikap Orang Tua 
terhadap Pemberian Antibiotik pada Anak 

No Original Translasi [Forward (Versi 1), Backward (Versi 2)] 

Adaptasi (diujikan pada 40 partisipan) 

Hasil Revisi (Versi 3) 

(diujikan pada 300 partisipan) 

Pernyataan Pengetahuan 

1 Antibiotics and anti-inflammatory drugs are the same 

drug. 

Antibiotik dan obat antiinflamasi adalah obat yang 

sama. 

Antibiotik dan obat antiinflamasi adalah obat 

yang sama. 

2 Antibiotics could cure the infections caused by virus. Antibiotik dapat menyembuhkan infeksi yang 

disebabkan oleh virus. 

Antibiotik dapat menyembuhkan infeksi yang 

disebabkan oleh virus. 

3 Antibiotic should be administered in all cases, once a 

child has fever. 

Antibiotik harus diberikan dalam semua kasus 

demam pada anak. 

Antibiotik harus diberikan dalam semua 

kasus demam pada anak. 

4 Antibiotics do not have side effects. Antibiotik tidak memiliki efek samping. Antibiotik tidak memiliki efek samping. 

5 Scientists can always produce new antibiotics. Ilmuwan selalu dapat menghasilkan antibiotik baru. Ilmuwan dapat menghasilkan antibiotik baru. 

6 If a child suffers from a cough, running nose, and a 

sore throat, he/she will be cured more quickly if 

he/she receives antibiotic as early as possible. 

Jika seorang anak menderita batuk, pilek, dan sakit 

tenggorokan, ia akan lebih cepat sembuh jika 

mendapat antibiotik sedini mungkin. 

Jika seorang anak menderita batuk, pilek, 

dan sakit tenggorokan, ia akan lebih cepat 

sembuh jika mendapat antibiotik sedini 

mungkin. 

7 Antibiotics should be withdrawn as soon as the 

symptoms disappear. 

Antibiotik harus dihentikan segera setelah gejala 

hilang. 

Antibiotik harus dihentikan segera setelah 

gejala hilang. 

8 Overuse of antibiotics increases the risk of antibiotic 

resistance. 

Penggunaan antibiotik secara berlebihan 

meningkatkan risiko resistensi antibiotic. 

Penggunaan antibiotik secara berlebihan 

meningkatkan risiko resistensi antibiotik. 

9 Antibiotics should only be obtained with a doctor's 

prescription. 

Antibiotik hanya bisa diperoleh dengan resep 

dokter. 

Antibiotik hanya bisa diperoleh dengan resep 

dokter. 

10 In most cases, it is not necessary to treat a common 

cold with antibiotics. 

Dalam kebanyakan kasus, flu biasa tidak perlu 

diobati dengan antibiotik. 

 

Dalam kebanyakan kasus, flu biasa tidak 

perlu diobati dengan antibiotik. 

11 Administration of multiple antibiotics has better 

efficacy than that of single one. 

Pemberian beberapa antibiotik sekaligus lebih 

manjur daripada hanya satu antibiotik. 

Pemberian beberapa antibiotik sekaligus 

lebih manjur daripada hanya satu antibiotik. 

12 Taking antibiotics in advance can protect children 

from a common cold.  

Mengkonsumsi antibiotik lebih awal dapat 

melindungi anak dari flu biasa. 

Mengkonsumsi antibiotik lebih awal dapat 

melindungi anak dari flu biasa. 
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No Original Translasi [Forward (Versi 1), Backward (Versi 2)] 

Adaptasi (diujikan pada 40 partisipan) 

Hasil Revisi (Versi 3) 

(diujikan pada 300 partisipan) 

13 The more expensive the antibiotic, the more effective 

it will be. 

Semakin mahal harga antibiotik, semakin efektif 

khasiatnya 

Semakin mahal harga antibiotik, semakin 

efektif khasiatnya 

14 It is dangerous to children if pathogens become 

resistant to antibiotics. 

Jika patogen menjadi resisten terhadap antibiotik, 

akan membahayakan bagi anak-anak. 

Jika suatu bakteri penyebab penyakit 

menjadi resisten atau kebal terhadap 

antibiotik, akan membahayakan bagi anak-

anak. 

Pernyataan Sikap 

1 I have little knowledge of bacterial resistance. Saya memiliki sedikit pengetahuan tentang 

resistensi bakteri. 

Saya memiliki sedikit pengetahuan tentang 

resistensi antibiotik 

2 I believe antibiotics are used too much in our 

Country. 

Menurut saya, penggunaan antibiotik di negara kita 

terlalu banyak. 

Menurut saya, penggunaan antibiotik di 

negara kita terlalu banyak 

3 Parents should be further informed about judicious 

use of antibiotics. 

Orang tua harus diberitahu lebih dalam tentang 

penggunaan antibiotik yang bijaksana 

Orang tua harus memperoleh edukasi 

tentang penggunaan antibiotik sehingga 

penggunaan antibiotik anak lebih bijaksana 

4 I could decide which antibiotics my child should 

receive according his/her condition. 

Saya dapat memutuskan antibiotik mana yang 

harus dikonsumsi anak saya sesuai dengan 

kondisinya. 

Saya dapat memutuskan antibiotik mana 

yang harus dikonsumsi anak saya sesuai 

dengan kondisinya 

5 I should get my child to take antibiotics in prevention, 

once other children around catch cold. 

Saya harus menyuruh anak saya minum antibiotik 

sebagai tindakan pencegahan pada saat anak-

anak lain di sekitarnya menunjukkan gejala flu. 

Saya selalu meminta anak saya minum 

antibiotik sebagai upaya pencegahan 

terhadap anak-anak lain disekitarnya yang 

menunjukkan gejala flu 

6 Pediatricians should confirm the cause of illness 

according to physical or laboratory examination 

before prescribing antibiotics for my child. 

Dokter anak harus memastikan penyebab penyakit 

berdasarkan pemeriksaan fisik atau laboratorium 

sebelum meresepkan antibiotik untuk anak saya. 

Dokter anak harus memastikan penyebab 

penyakit berdasarkan pemeriksaan fisik atau 

laboratorium sebelum meresepkan antibiotik 

untuk anak saya 

7 If my child gets sick, I prefer him/her to receive 

intravenous infusion of antibiotics instead of oral 

administration. 

Jika anak saya sakit, saya lebih suka dia menerima 

antibiotik infus intravena daripada antibiotik oral. 

Jika anak saya sakit, saya lebih suka dia 

menerima antibiotik infus intravena daripada 

antibiotik oral 

8 I prefer to choose antibiotics which is more 

expensive. 

Saya lebih suka memilih antibiotik yang lebih 

mahal. 

Saya lebih suka memilih antibiotik yang lebih 

mahal 
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No Original Translasi [Forward (Versi 1), Backward (Versi 2)] 

Adaptasi (diujikan pada 40 partisipan) 

Hasil Revisi (Versi 3) 

(diujikan pada 300 partisipan) 

9 I should be in compliance with pediatricians’ advice 

and it’s not appropriate to make further request.  

Saya harus mematuhi saran dokter anak dan tidak 

perlu untuk membuat permintaan lebih. 

Saya harus mematuhi saran dokter anak dan 

tidak perlu untuk membuat permintaan lebih 

10 In case I wish my child to receive antibiotics, I will be 

dissatisfied if the pediatrician refused my request for 

antibiotics. 

Pada saat saya menginginkan antibiotik untuk anak 

saya, saya akan merasa kecewa jika dokter anak 

menolak permintaan antibiotik saya. 

 

Pada saat saya menginginkan antibiotik 

untuk anak saya, saya akan merasa kecewa 

jika dokter anak menolak permintaan 

antibiotik saya 

11 I think that my knowledge on appropriate use of 

antibiotics has been enough. 

Saya rasa pengetahuan saya tentang penggunaan 

antibiotik yang tepat sudah cukup. 

Saya merasa pengetahuan saya tentang 

penggunaan antibiotik yang tepat sudah 

cukup 

12 I prefer to use broad-spectrum antibiotics such as 

Cefixime, etc., because they could kill a variety of 

bacteria.  

Saya lebih suka menggunakan antibiotik spektrum 

luas seperti Cefixime, dll, karena bisa membunuh 

berbagai bakteri. 

Saya lebih suka menggunakan antibiotik 

spektrum luas seperti Cefixime dll, karena 

bisa membunuh berbagai bakteri 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan dan 
Sikap Orang Tua terhadap Penggunaan Antibiotik pada Anak 
 

- Uji Validitas 

No Pernyataan R Tabel R hitung Kesimpulan 

 Domain Pengetahuan       

1 Antibiotik dan obat antiinflamasi adalah obat yang sama. 0,113 0.530 Valid 

2 Antibiotik dapat menyembuhkan infeksi yang 

disebabkan oleh virus. 

0,113 0,531 Valid 

3 Antibiotik harus diberikan dalam semua kasus demam 

pada anak. 

0,113 0,505 Valid 

4 Antibiotik tidak memiliki efek samping. 0,113 0,493 Valid 

5 Ilmuwan selalu dapat menghasilkan antibiotik baru. 0,113 0,504 Valid 

6 Jika seorang anak menderita batuk, pilek, dan sakit 

tenggorokan, ia akan lebih cepat sembuh jika mendapat 

antibiotik sedini mungkin. 

0,113 0,579 Valid 

7 Antibiotik harus dihentikan segera setelah gejala hilang. 0,113 0,489 Valid 

8 Penggunaan antibiotik secara berlebihan meningkatkan 

resiko resistensi antibiotik. 

0,113 0,576 Valid 

9 Antibiotik hanya bisa diperoleh dengan resep dokter. 0,113 0,256 Valid 

10 Dalam kebanyakan kasus, flu biasa tidak perlu diobati 

dengan antibiotik. 

0,113 0,530 Valid 

11 Pemberian beberapa antibiotik sekaligus lebih manjur 

daripada hanya satu antibiotik. 

0,113 0,589 Valid 

12 Mengkonsumsi/meminum antibiotik lebih awal dapat 

melindungi anak dari flu biasa 

0,113 0,545 Valid 

13 Semakin mahal harga antibiotik, semakin efektif 

khasiatnya 

0,113 0,395 Valid 

14 Jika suatu bakteri penyebab penyakit menjadi resisten 

atau kebal terhadap antibiotik, akan membahayakan 

bagi anak-anak. 

0,113 0,475 Valid 

 Domain Sikap    

1 Saya memiliki sedikit pengetahuan tentang resistensi 

antibiotic 

0,113 0,520 Valid 

2 Menurut saya, penggunaan antibiotik di negara kita 

terlalu banyak 

0,113 0,375 Valid 

3 Orang tua harus memperoleh edukasi tentang 

penggunaan antibiotik sehingga penggunaan antibiotik 

anak lebih bijaksana 

0,113 0,395 Valid 

4 Saya dapat memutuskan antibiotik mana yang harus 

dikonsumsi anak saya sesuai dengan kondisinya 

0,113 0,561 Valid 

5 Saya selalu meminta anak saya minum antibiotik 

sebagai upaya pencegahan terhadap anak-anak lain 

disekitarnya yang menunjukkan gejala flu 

0,113 0,483 Valid 
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No Pernyataan R Tabel R hitung Kesimpulan 

6 Dokter anak harus memastikan penyebab penyakit 

berdasarkan pemeriksaan fisik atau laboratorium 

sebelum meresepkan antibiotik untuk anak saya 

0,113 0,332 Valid 

7 Jika anak saya sakit, saya lebih suka dia menerima 

antibiotik infus intravena daripada antibiotik oral 

0,113 0,582 Valid 

8 Saya lebih suka memilih antibiotik yang lebih mahal 0,113 0,546 Valid 

9 Saya harus mematuhi saran dokter anak dan tidak perlu 

untuk membuat permintaan lebih 

0,113 0,433 Valid 

10 Pada saat saya menginginkan antibiotik untuk anak 

saya, saya akan merasa kecewa jika dokter anak 

menolak permintaan antibiotik saya 

0,113 0,573 Valid 

11 Saya merasa pengetahuan saya tentang penggunaan 

antibiotik yang tepat sudah cukup 

0,113 0,616 Valid 

12 Saya lebih suka menggunakan antibiotik spektrum luas 

seperti Cefixime dll, karena bisa membunuh berbagai 

bakteri 

0,113 0,662 Valid 

 Domain Kecemasan     

No Pernyataan R Tabel R hitung Kesimpulan 

1 Bagaimana tingkat kecemasan tentang antibiotik 0,113 0.872 Valid 

2 Berapa score kecemasan anda 0,113 0.916 Valid 

 

- Uji Reliabilitas 

Domain Cronbach α 

Pengetahuan 0,76 

Sikap 0,74 

Kecemasan 0.74 

Rawat Inap 

Pengetahuan 

Sikap 

Kecemasan 

 

0.75 

0.74 

0.80 

Rawat Jalan 

Pengetahuan 

Sikap 

Kecemasan 

 

0.77 

0.74 

0.67 
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Lampiran 5. Izin Etik 
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Lampiran 6. Izin PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 7. Pengantar Pengambilan Data RS Primaya Makassar 
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Lampiran 8. Izin PTSP RSUD Labuang Baji Kota Makassar 
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Lampiran 9. Pengantar Pengambilan Data RSUD Labuang Baji 
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Lampiran 10. Izin PTSP Kabupaten Sidenreng Rappang 
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Lampiran 11. Pengantar Pengambilan Data RSUD Arifin Numang Sidrap 

 

 


